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Infeksi cacing yang masih sering dijumpai yaitu infeksi
cacing nematoda usus yang ditularkan melalui tanah atau biasa
disebut dengan STH, salah satnya adalah cacing cambuk (Trichuris
trichiura). Metede Kato Katz merupan metode hitung jumlah telur
cacing «STH. kelebihan pemeriksaan telur cacing T.trichiura
menggunakan metode kate, katz adalah mudah dikerjakan, hemat
biaya, dan dapat dengan jelas, membedakan telur cacing trichuris
triciura dengan kotoran atau sisa serat makanan. Oleh sebab itu
perlu diadakannya penelitian® mengenai perbedaan jumlah telur
cacing berdasarkan lama waktu penyimpanan feses menggunakan
metode . Kato Katz. Tujuan ™ penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan jumlah telur 7.  frichiura berdasarkan lama waktu
penyimpanan fesses menggunakan metode kato katz. Sampel feses
diperoleh dari dari anak SD. yang terinfeksi cacing T.trichiura di
SDN | Tempelrejo kec. Mondokan (kelas 3-4). Pengukuran jumlah
telur cacing menggunakan metode Kato Katz. Hasil penelitian
menunjukkan Rerata jumlah telur eacing 7. trichura pada hari kedua
ditemukan sebesar 165 EPG, hari keempat ditemukan sebesar 98
EPG, dan hari keenam ditemukan sebesar 45 EPG. Berdasarkan uji
Friedman Test diperoleh nilai yang signifikan yaitu P = 0,000 (p<
0,05) vang berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
jumlah telur cacing T.Trichura yang ditemukan dengan variasi
waktu penyimpanan feses (2, 4, dan 6 hari).

Pendahuluan

di Indonesia salah satunya infeksi cacing

Kesehatan adalah keadaan sehat baik
secara fisik, mental, spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Sesuai yang tercantum dalam Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 kesehatan merupakan
hak asasi manusia yang harus didapatkan
setiap umat manusia. Meskipun demikian,
masih banyak masalah kesehatan yang terjadi
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(Permenkes, 2009).
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di Indonesia salah satunya infeksi cacing
(Permenkes, 2009).

Infeksi STH di Indonesia masih
tergolong tinggi, terutama pada golongan
penduduk kurang mampu dengan keadaan
sanitasi yang buruk. Manusia merupakan
hospes definitif cacing nematoda usus.
Prevalensi kecacingan bervariasi antara 2,5%
- 62% (Permenkes, 2017). Penyakit
kecacingan ditemukan pada semua umur,
tetapi lebih sering ditemukan pada anak usia
5-9 tahun. Hal ini disebabkan anak usia 5-9
tahun masih sering bermain tanah yang
kemungkinan terkontaminasi telur atau larva
infektif melalui tangan (Natadisastra, 2009).
Infeksi T.trichiura adalah salah satu infeksi
STH yang masih banyak terjadi di Indonesia
yaitu sebesar 30% - 90% (Supali dkkg2008).
Data survei yang diperoleh _di Sumatera
Utara pada tahun 2003 menunjukan bahwa
prevalensi T.trichiura sebesar 78%. Angka
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
prevalensi Ascaris lumbricoides sebesar 70
%.

T.trichiura |disebut juga  cacing
cambuk karena secara menyeluruh bentuknys
seperti cambuk. Trichuris sp. terdapat 20
spesies, namun yang| menginfeksi manusia
hanya T.trichiura dan T'vulpis. Penderita
trichuriasis  menempati. urutan — kedua
terbanyak setelah ascariasis. Pada umumnya
infeksi cacing T.trichiura ‘tidak memberikan
gejala klinis dan sering tidak dirasa oleh
penderita, sehingga sering tidak melakukan
pemeriksaan dan pemberian obat. Apabila
diabaikan dan tidak dilakukan tindakan lebih
lanjut kecacingan dapat mengakibatkan
kondisi kesehatan, gizi (karbohidrat, protein),
kecerdasan, dan produktifitas penderitanya
akan menurun. Kecacingan juga dapat
menyebabkan kehilangan nafsu makan pada
anak, cenderung ngantuk, kehilangan darah
dan dapat mengakibatkan anemia defisiensi
besi, yang akan menurunkan kualitas sumber
daya manusia, oleh karna itu perlu dilakukan
pemeriksaan  atau  diagnosa  infeksi
T.trichiura (Kepmenkes, 2006).
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Metode kato katz adalah salah satu
metode pemeriksaan kecacingan secara
kuantitatif. Pemeriksaan ini bertujuan untuk
menegakkan diagnosa dan mengetahui
intensitas kecacingan atau tingkat keparahan
infeksi dalam satuan egg pergram. Kelebihan
pemeriksaan  telur cacing  T.trichiura
menggunakan metode kato katz adalah
mudah dikerjakan, hemat biaya, dan dapat
dengan jelas membedakan telur cacing
trichuris triciura dengan kotoran atau sisa
serat makanan. akan tetapi pemeriksaan ini
harus menggunakan sampel feses yang segar
dan padat yang positif terinfeksi 7.trichiura.

Proses diagnosaan menggunakan
metode kato katz perlu ditunjang dengan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap tenaga
laboratosium baik yang bekerja di instansi
pelayanan % maupun instansi pendidikan.
Khususnya  ‘dibidang pendidikan  perlu
mengetahui efektifitas penyimpanan guna
menghemat biaya dan efisiensi waktu. Hal ini
dikarcnakan penyediaan sampel feses segar
tidak selalu tersedia ketika proses praktikum
dilakukan. Oleh sebab itu perlu diadakannya
penelitian ‘mengenai perbedaan jumlah telur
cacing berdasarkan lama waktu penyimpanan
feses menggunakan metode Kato Katz.
Penelititian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan  jumlah  telur
berdasarkan waktu penimpanan (2, 4, 6 hari).
Metode Penelitian

Penelitrian ini merupakan penelitian
analitik dengan menggunakan desain cross-
sectional. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah feses yang didapat dari
siswa SDN 1 Tempelrejo Kec. Mondokan
Sragen Jawa Tengah vyang terinfeksi
T.trichiura. adapun prosedur penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pembuatan Larutan Kato
Pembuatan larutan kato dibutuhkan
campuran dengan perbandingan : aquades

T.trichiura
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100 bagian, glycerin 100 bagian, dan
larutan  malachite green 1 bagian.
Sebanyak 3 gram malachite green
ditimbang, dimasukkan ke dalam beker
glass, lalu  ditambahkan  aquades
sebanyak 100 cc, dan dihomogenkan,
maka akan diperoleh larutan malachite
green 3 %. Dimasukkan ke dalam beaker
glass aquades sebanyak 100 cc, glycerin
100 cc, dan larutan malachite green 1 cc.
Larutan diaduk hingga homogen, maka
akan diperoleh larutan kato 201 cc.

2. Cara merendam / memulas selofan
(cellophane tape)

Masukan larutan kato kedalam
baskom. Rendam/masukan selofan
(cellophane tape) yang telah dipotong
berdasarkan ukuran objek glass seldma 18
jam.

3. Pembuatan Preparat

Sebagian tinjas diletakkan « diatas
kertas untuk diabsorpsi. Kain . kasa
diletakkan di atas tinja, kemudian “tekan
agar tinja tersaring dan menumpuk di
bagian atas kain 'kasa. Template cetakan
diletakkan di ata§ kaca objek, lalu 81
lubang cetakan dengan tinja yang telah
disaring, tinja yang berlebih diratakan
dengan spatula, kemudian - mengangkat
cetakan tersebut dan‘melapisi tinja yang
tertinggal dengan ‘eellophane  fape.
Kemudian slide diletakkan di permukaan
yang rata agar tinja rataidan menyebar.
Preparat yang baik apabila““dapat
membaca kertas koran dibalik hapusan
tinja dan slide dilihat dengan mikroskop
Perbesaran 10x dan 40x.

4. Analisis Data

Data yang diproleh adalah data
primer dengan melakukan pemeriksaan
langsung terhadap jumlah telur caring
T.trichiura pada penderita trichuriasis.
Data yang diperoleh diuji normalitas
menggunakan shapiro-wilk, hasil uji
normalitas diperoleh data yang tidak
berdistribusi normal (p<0,05) maka dapat
dilakukan uji non parametrik
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menggunakan uji Friedman. Data hasil uji
disajikan dalam bentuk deskriptif tabel.

Hasil

Hasil pengamatan pada sediaan baca
terhadap pemeriksaan telur cacing T. trichura
pada metode Kato Katz dengan variasi lama
waktu penyimpanan feses 2, 4, dan 6 hari
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Rerata jumlah telur cacing
berdasarkan lama waktu
penyimpanan terhadap feses
menggunakan metode Kato Katz.

Waktu 2z Tf}lur

No Penyimpanan cacing
ytmp T. trichura
1 2 Hari 165 (EPQG)
2 4 Hari 98 (EPQG)
3 6 Hari 45 (EPG)

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui

bahwa rerata jumlah telur cacing T. trichura
yang ditemukan berdasarkan lama waktu
penyimpanan Ifeses memiliki perbedaan
selisih jumlah telur cacing. Telur cacing yang
ditemukan paling banyak pada hari ke 2
sedangkan jumlah telur cacing paling sedikit
pada ‘hari ke 6. Penurunan jumlah telur
cacing pada waktu penyimpanan 2 hari ke 4
hari_sebesar 67 (EPG) sedangkan penurunan
pada waktu penyimpanan 4 hari ke 6 hari
sebesar 53 (EPQG).
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (shapiro-wilk)
jumlah telur cacing berdasarkan lama waktu
penyimpanan feses menggunakan metode
Kato Katz.

Waktu
Penyim  Statistic Df Sig.
panan
2 Hari .853 10 062
4 Hari 952 10 .691
6 Hari 791 10 011

Uji  normalitas Shapiro-Wilk
digunakan karena sampel yang digunakan
<50 sampel. Uji normalitas jumlah telur
cacing 7. Trichura pada variasi lama waktu
penyimpanan feses menggunakan metode
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Kato Katz diketahui bahwa besar signifikan
yang  diperoleh = masing-masing  data
perlakuan yaitu p>0,05 yang menunjukkan
bahwa sebagian besar data terdistribusi
normal, namun terdapat satu data yang
memiliki nilai signifikan p<0,05 yaitu
perlakuan penyimpanan hari ke 6 (p=0,011)
yang menunjukkan bahwa perlakuan tersebut
tidak terdistribusi normal. Uji selanjutnya
yang digunakan adalah uji non parametrik
Friedman Test. Friedman Test merupakan
alternatif untuk wuji  Anova pada uji
statistik parametrik, dengan tujuan
untuk melihat perbedaan dampak perlakuan (
kondisi) terhadap kelompok - kelompok
berpasangan yang diteliti (Hidayat, 2010).
Tabel 3. Hasil Uji Friedman Test jumlah
telur cacing berdasarkan® lama
waktu penyimpanan feses
menggunakan metode Kato Katz.

N 10
Df 2
Asymp. Sig. 000

Berdasarkan “Tabel 3. Hasil " ujt
Friedman Test menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan' terhadap variasi
lama waktu penyimpanan feses sebelum
dilakukan pemeriksaan jumlah telur cacing 7.
Trichura menggunakan metode Kato Katz
karena nilai signifikan | yang _diperoleh
p=0,000 (p<0,05).

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa rerata jumlah telur cacing 7. trichura
ditemukan paling banyak pada hari kedua
(165 EPG) dan paling sedikit pada hari
keenam (45 EPG). Hal ini menunjukan
bahwa semakin lama waktu penyimpanan
feses maka semakin sedikit jumlah telur
cacing yang ditemukan. Menurut Supali
(2008) spesimen feses yang tidak segera
diperiksa dalam waktu 1-2 jam harus
diawetkan setelah diperoleh dari penderita.
Pengawetan spesimen bertujuan untuk
menjaga agar spesimen tersebut tetap dalam

*Corresponding Author:
Charis Salamon

kondisi baik sebelum dilakukan pemeriksaan.
Bahan pengawet yang biasa digunakan untuk
feses adalah polyvinyl alcohol (PVA) atau
cairan Schaudinn dan Formalin (Soedarmo,
2010).

Berdasarkan Beriajaya & Copeman
(2006), telur cacing T.trichiura dalam sampel
feses dapat bertahan (stabil) hingga 24 jam
baik pada suhu ruang maupun suhu 4°C tanpa
ditambahkan larutan pengawet. Feses yang
tidak diawetkan akan mengalami kerusakan
terhadap kandungan dan struktur di dalamnya
yang akan berpengaruh terhadap hasil
pemeriksaan. Telur cacing merupakan bagian
yang sangat mudah untuk mengalami
kerusakan dari kondisi eksternal pemeriksaan
(Margono, 2006). Selain itu, lama
penyimpanan yang melebihi waktu stabilitas
mengakibatkan mikroba berkembang pesat.
Mikroba tersebut akan mengurai zat-zat
organik dalam feses termasuk telur cacing,
sehingga “mengakibatkan sedikitnya telur
yang terhitungyBeriajaya & Copeman 2006).

Salah satu senyawa yang terkandung
dalam feses adalah amonia. Dalam 1 liter
feses terkadung amonia sebanyak 25 gram.
Amonia tersebut berasal dari peruraian urea
sebagai komponen bahan organik dalam feses
yang diurai oleh mikroba. Amonia dalam
feses mengakibatkan pH menjadi basa (>7),
sementara telur cacing dapat berkembang
dengan baik (stabil) pada suasana pH 6-7, hal
tersebut mengakibatkan kerusakan pada
komponen penyusun dinding sel akibat
adanya perubahan pH karena terbentuknya
senyawa anomia. Semakin lama waktu
penyimpanan feses maka akan semakin
banyak amonia yang terbentuk oleh mikroba.
(Yusrizal & A.Aziz 2009)

Analisis feses menjadi semakin
penting bagi instansi kesehatan maupun
instansi ~ pendidikan  sebagai  sarana
pengawasan  parasit, deteksi resistensi
anthelmintik serta sebagai media
pembelajaran di laboratorium. Meskipun
beberapa penelitian telah mengevaluasi
berbagai teknik penghitungan telur, sedikit
yang diketahui tentang efek kuantitatif dari

Laboratorium Parasitologi, Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Semarang, Semarang Indonesia 50273
E-mail:; charissalamon03 @gmail.com

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

faktor pra-analitik seperti pengumpulan dan
penyimpanan sampel feses. Penelitian yang
dilakukan oleh Pilegaard (2011) tentang
evaluasi efek dari suhu penyimpanan dan
lama waktu penyimpanan terhadap jumlah
telur feses menemukan bahwa sampel yang
disimpan di lemari es tanpa pengawetan
menunjukkan  penurunan jumlah telur,
penurunan yang signifikan terjadi pada
jumlah telur cacing setelah 24 jam. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawan (2006) yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
antara lama waktu simpan terhadap
pembacaan hasil telur cacing STH pada anak-
anak TK Sumber Rezeki di wilayah Salatiga,

Jawa Tengah.

Kesimpulan

1. Rerata jumlah telur cacing#7. frichura
pada hari kedua ditemukan sebesar 165
EPG, hari keempat ditemukan sebesar 98
EPG, dan hari keenam ditemukan sebesar
45 EPG.

2. Ada perbedaan yang signifikan terhadap
jumlah telur cacing -T. trichura dengan
variasi lama waktu.penyimpanan feses
yang dilakukan. {Semakin lama  waktu
penyimpanan yang dilakukan terhadap
feses maka semakin sedikit jumlah telur
cacing 7. trichura yang ditemukan.

Saran

1. Dinas Kesehatan
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi
acuan bagi tindakan". dini - dalam
pengendalian kecacingan.

2. Pihak Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai
dasar untuk meningkatkan perilaku hidup
bersih dan sehat di sekolah.

3. Orang Tua Siswa
Orang tua dapat melakukan tindakan
preventif bagi anak di rumah dengan cara
memperbaiki perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di rumah.

4. Peneliti lain
Peneliti lain dapat melakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih banyak
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dan tempat penelitian yang lebih
beragam agar dapat meningkatkan
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